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Abstrak

Neo-orientalisme sebagai bentuk baru kolonialisme epistemik terus memengaruhi representasi Islam Melayu
di Indonesia dan Malaysia melalui narasi marginalitas, esensialisme, dan hegemoni diskursus global Barat.
Penelitian ini melakukan analisis komparatif terhadap strategi respons intelektual tokoh-tokoh utama di kedua
negara terhadap hegemoni pengetahuan tersebut. Di Indonesia, Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid
menerapkan strategi akomodasi kritis dengan mengislamkan nilai-nilai demokrasi dan pluralisme. Azyumardi
Azra melakukan negosiasi epistemik melalui rekonstruksi jaringan ulama historis untuk menolak narasi “Islam
pinggiran”. Sementara di Malaysia, Chandra Muzaffar menegosiasikan kritik terhadap bias Barat dalam
wacana hak asasi manusia, sedangkan Syed Naquib al-Attas dan pengaruhnya mendorong resistensi
epistemik radikal melalui islamisasi ilmu berbasis adab dan tauhid. Haedar Nashir di Indonesia menolak
kategorisasi “moderat vs radikal” sebagai proyek neo-orientalis. Hasil analisis menunjukkan bahwa Islam
Melayu tidak anti-modernitas, melainkan aktif mengislamkan modernitas. Perbedaan strategi mencerminkan
konteks nasional, namun sintesisnya membentuk model peradaban alternatif yang toleran dan kosmopolitan.
Penelitian ini mengusulkan model dekolonisasi pengetahuan Islam Melayu yang mengintegrasikan
akomodasi, negosiasi, dan resistensi untuk masa depan keilmuan yang mandiri. (198 kata)

Kata Kunci: Neo-orientalisme, Islam Melayu, dekolonisasi epistemik, akomodasi kritis, resistensi epistemik

Abstract

Neo-Orientalism, as a new form of epistemic colonialism, continues to shape the representation of Malay
Islam in Indonesia and Malaysia through narratives of marginality, essentialism, and Western global discourse
hegemony. This study conducts a comparative analysis of intellectual responses by key figures in both
countries to this knowledge hegemony. In Indonesia, Nurcholish Madjid and Abdurrahman Wahid employed
critical accommodation strategies by Islamizing values of democracy and pluralism. Azyumardi Azra engaged
in epistemic negotiation by reconstructing historical networks of ulama to reject the “peripheral Islam”
narrative. In Malaysia, Chandra Muzaffar negotiated critiques of Western bias in human rights discourse,
while Syed Naquib al-Attas promoted radical epistemic resistance through the Islamization of knowledge
based on adab and tawhid. Haedar Nashir in Indonesia rejected the “‘moderate vs radical” categorization as
a heo-Orientalist project. The analysis reveals that Malay Islam is not anti-modernity but actively Islamizes
modernity. Differences in strategies reflect national contexts, yet their synthesis forms an alternative
civilization model that is tolerant and cosmopolitan. This research proposes a decolonization model for Malay
Islamic knowledge that integrates accommodation, negotiation, and resistance for an independent scholarly
future. (198 words)

Keywords: Neo-Orientalism, Malay Islam, epistemic decolonization, critical accommodation, epistemic
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PENDAHULUAN

Neo-orientalisme sebagai bentuk lanjutan dari orientalisme klasik yang dikritik oleh Edward Said
terus menjadi isu sentral dalam kajian Islam kontemporer, di mana pengetahuan tentang dunia Islam
tetap dikonstruksi melalui lensa hegemoni Barat yang menyamar sebagai objektivitas ilmiah. Fenomena
ini tidak hanya mempertahankan stereotip tentang Islam sebagai agama yang irasional dan statis, tetapi
juga melibatkan mekanisme baru seperti diskursus keamanan global dan media digital yang memperkuat
narasi Muslim sebagai "yang lain" yang memerlukan intervensi. Dalam konteks Islam Melayu, yang
mencakup Indonesia dan Malaysia sebagai pusat demografis Muslim terbesar di dunia, neo-orientalisme
sering memanifestasikan diri melalui penggambaran Islam lokal sebagai versi "pinggiran" atau "sinkretis"
yang kurang otentik dibandingkan tradisi Arab. Respons para intelektual Melayu terhadap hegemoni
epistemik ini menjadi krusial karena menentukan arah masa depan keilmuan Islam di kawasan yang
strategis ini. Kajian komparatif atas strategi akomodasi, negosiasi, dan resistensi epistemik para tokoh
seperti Nurcholish Madijid, Abdurrahman Wahid, Azyumardi Azra, Chandra Muzaffar, Syed Naquib al-
Attas, dan Haedar Nashir menunjukkan keragaman cara umat Islam Melayu menghadapi kolonialisme
pengetahuan. Strategi akomodasi kritis di Indonesia, misalnya, mencoba mengislamkan nilai-nilai global
seperti demokrasi dan pluralisme tanpa menolak kerangka modernitas secara total. Sementara itu,
resistensi yang lebih kuat di Malaysia berfokus pada islamisasi ilmu berbasis adab dan tauhid untuk
menolak sekularisme sebagai desacralisasi pengetahuan. Perbedaan ini mencerminkan konteks nasional
yang unik, di mana Indonesia dengan keragaman ekstrem cenderung lebih fleksibel, sedangkan Malaysia
dengan struktur syariah-sentris lebih tegas dalam mempertahankan epistemologi Islam. Kajian ini penting
untuk memetakan jalan menuju dekolonisasi pengetahuan yang otentik di alam Melayu. Akhirnya, sintesis
dari berbagai strategi ini dapat menjadi model peradaban alternatif yang menawarkan kontribusi unik bagi
dunia Islam global (Abdelkader, 2021).

Islam Melayu memiliki posisi historis sebagai jembatan antara tradisi Timur Tengah dan adaptasi
lokal yang damai, di mana proses islamisasi berlangsung melalui akulturasi budaya tanpa kekerasan
besar. Namun, narasi neo-orientalisme sering mengabaikan dinamika ini dan malah mengesensialkan
Islam di kawasan sebagai ancaman potensial yang perlu "dimoderatkan" melalui intervensi eksternal.
Hegemoni epistemik Barat ini diperkuat oleh produksi pengetahuan yang tetap menempatkan Barat
sebagai pusat referensi, sementara tradisi lokal hanya menjadi objek studi. Respons intelektual yang
beragam di Indonesia dan Malaysia menunjukkan ketahanan epistemik yang unik, di mana bukan anti-
modernitas yang ditekankan, melainkan pengislaman modernitas itu sendiri. Tokoh seperti Cak Nur dan
Gus Dur di Indonesia membuka ruang dialog global dengan mengintegrasikan pluralisme sebagai
imperatif agama. Di sisi lain, Syed Naquib al-Attas menawarkan resistensi radikal melalui rekonstruksi

epistemologi berbasis tauhid. Azyumardi Azra dan Chandra Muzaffar mewakili negosiasi yang kritis tapi
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konstruktif terhadap bias Barat. Haedar Nashir menolak kategorisasi neo-orientalis sebagai proyek politik.
Kajian komparatif ini bertujuan untuk mengungkap implikasi strategi-strategi tersebut terhadap masa
depan keilmuan Islam Melayu yang mandiri. Dengan demikian, pemahaman mendalam terhadap
dinamika ini menjadi mendesak untuk mencegah kooptasi lebih lanjut (Ahmad, 2023).

Latar belakang neo-orientalisme di alam Melayu tidak dapat dipisahkan dari warisan kolonial
Belanda dan Inggris yang menggunakan pengetahuan untuk dominasi politik. Di era kontemporer, bentuk
baru ini muncul melalui diskursus hak asasi manusia dan moderasi agama yang sering bias Barat. Islam
Melayu, dengan tradisi kosmopolitan melalui jaringan ulama abad ke-17 dan 18, memiliki potensi counter-
narrative yang kuat. Namun, tanpa respons epistemik yang terkoordinasi, potensi ini bisa terdilusi.
Perbedaan strategi antara Indonesia dan Malaysia mencerminkan keragaman yang memperkaya, bukan
memecah. Akomodasi membuka dialog, negosiasi menempatkan subjek sejarah, resistensi membangun
fondasi otentik. Sintesis ketiganya dapat menghasilkan model dekolonisasi yang holistik. Kajian ini
diharapkan berkontribusi pada pembangunan keilmuan Islam Melayu yang berdaulat. Relevansi topik ini
semakin meningkat di era digital di mana narasi bias menyebar cepat. Akhirnya, Islam Melayu dapat
menjadi inspirasi global sebagai peradaban alternatif yang inklusif dan berbasis tauhid (Akram & Siddiqui,
2024).

METODE

Penelitian ini murni bersifat studi pustaka yang mengandalkan analisis mendalam terhadap literatur
primer dan sekunder terkait neo-orientalisme dan respons intelektual Islam Melayu. Pendekatan kualitatif
deskriptif-analitis digunakan untuk memetakan pola hegemoni epistemik Barat dalam konteks kawasan
Melayu. Sumber primer meliputi karya-karya tokoh seperti Nurcholish Madjid, Abdurrahman Wahid,
Azyumardi Azra, Chandra Muzaffar, Syed Naquib al-Attas, dan Haedar Nashir yang dianalisis secara
tekstual untuk mengidentifikasi strategi akomodasi, negosiasi, dan resistensi. Sumber sekunder berupa
artikel jurnal dan buku yang membabhas kritik terhadap orientalisme dan dekolonisasi pengetahuan Islam
menjadi acuan untuk memperkaya konteks teoritis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
pembacaan intensif dan pencatatan tematik dari referensi yang tersedia. Analisis komparatif diterapkan
untuk membandingkan respons Indonesia dan Malaysia dalam menghadapi neo-orientalisme. Validitas
data dijaga dengan triangulasi sumber dan interpretasi yang hati-hati terhadap konteks nhistoris.
Pendekatan ini memungkinkan pemetaan struktur epistemologis yang melatarbelakangi variasi strategi.
Kajian pustaka ini tidak melibatkan data empiris lapangan karena fokus pada diskursus intelektual.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi konseptual bagi dekolonisasi
keilmuan Islam Melayu (Ali, 2020).

Studi pustaka ini berfokus pada seleksi referensi yang relevan dengan tema neo-orientalisme dan
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Islam Asia Tenggara. Proses analisis dimulai dari identifikasi tema utama seperti hegemoni pengetahuan,
esensialisme, dan counter-narrative lokal. Teknik konten analisis digunakan untuk mengkategorikan
strategi respons para tokoh. Pembacaan kritis terhadap teks dilakukan untuk menghindari reduksionisme.
Kajian ini bersifat interpretatif dengan tetap berpijak pada argumen asli penulis. Batasan metode terletak
pada ketergantungan pada literatur yang tersedia tanpa wawancara langsung. Namun, kekayaan sumber
pustaka memadai untuk kajian komparatif mendalam. Pendekatan ini sesuai untuk topik epistemologi
yang abstrak. Hasilnya akan disintesis menjadi model konseptual dekolonisasi. Metode pustaka ini
terbukti efektif dalam tradisi kajian Islam klasik dan kontemporer (Aydin, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Neo-orientalisme dalam konteks Islam Melayu bekerja melalui mekanisme halus yang menyusup
ke institusi akademik dan media global, sering kali dengan melibatkan intelektual lokal sebagai "native
informants". Narasi ini memperkuat esensialisme bahwa Islam di kawasan hanya versi lunak yang rentan
terhadap radikalisme eksternal. Respons akomodasi kritis dari Nurcholish Madjid dan Abdurrahman
Wahid mencoba mengatasi ini dengan mengislamkan demokrasi dan pluralisme sebagai nilai yang
kompatibel dengan tauhid. Strategi ini membuka dialog tapi berisiko kooptasi. Di Malaysia, ketiadaan
padanan eksplisit mencerminkan konteks syariah yang lebih tegas. Negosiasi Azyumardi Azra melalui
jaringan ulama historis menolak marginalitas dengan bukti konektivitas global. Chandra Muzaffar
mengkritik bias HAM tanpa menolak modernitas. Resistensi Syed Naquib al-Attas berbasis adab dan
tauhid menjadi dekolonisasi paling radikal. Haedar Nashir menolak dikotomi moderat-radikal. Sintesis
komparatif menunjukkan Islam Melayu sebagai peradaban alternatif yang mengislamkan modernitas
(Bennett, 2021).

Pola neo-orientalisme semakin kompleks dengan integrasi algoritma digital yang memperkuat
narasi bias tentang Islam Melayu. Representasi media sering menggeneralisasi kasus individu untuk citra
keseluruhan kawasan. Akomodasi Gus Dur dalam praktik politk menunjukkan pluralisme sebagai
kekuatan nasional. Strategi ini berhasil menjaga stabilitas di tengah transisi. Negosiasi Azra dengan
historiografi connected membalik narasi periferi. Resistensi al-Attas melalui ISTAC menjadi institusi
alternatif. Perbedaan konteks nasional memperkaya spektrum respons. Dekolonisasi memerlukan
rekonstruksi kanon lokal. Masa depan tergantung integrasi strategi ini. Islam Melayu tetap resilien secara
historis (Cesari, 2023).

Strategi akomodasi di Indonesia memberikan fleksibilitas yang diperlukan dalam masyarakat plural

ekstrem. Cak Nur melihat sekularisasi sebagai pembebasan dari formalisme. Gus Dur menerapkannya
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dalam kebijakan inklusif. Ketiadaan padanan di Malaysia karena primasi Islam resmi. Negosiasi Muzaffar
terhadap universalisme Barat membuka kritik konstruktif. Azra reposisi Nusantara sebagai pusat
pembaruan. Resistensi Nashir terhadap labelisasi neo-orientalis memperkuat Islam berkemajuan. Al-
Attas tawarkan epistemologi integral. Komparatif ini ungkap dinamika unik alam Melayu. Model hibrida
menjadi harapan dekolonisasi (El-Kaisy Friemuth, 2022).

Implikasi jangka panjang dari variasi strategi respons terhadap neo-orientalisme di alam Melayu
terletak pada kemampuan membangun institusi keilmuan yang benar-benar mandiri dari bayang-bayang
hegemoni Barat. Di Indonesia, warisan akomodasi kritis telah menghasilkan organisasi seperti
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama yang mampu beradaptasi dengan sistem negara modern sambil
mempertahankan identitas Islam. Sementara di Malaysia, resistensi epistemik telah melahirkan pusat-
pusat seperti ISTAC yang fokus pada pengembangan paradigma alternatif. Kombinasi keduanya dapat
menciptakan jaringan regional yang saling mendukung dalam produksi pengetahuan. Generasi muda
intelektual perlu dilatih untuk menguasai baik tradisi klasik maupun metodologi kontemporer tanpa rasa
inferioritas. Pendidikan tinggi di kedua negara harus memprioritaskan kanon lokal sebelum referensi
eksternal. Kolaborasi antaruniversitas di alam Melayu menjadi kunci untuk mengurangi ketergantungan
pada validasi Barat. Dana riset domestik dan regional harus ditingkatkan untuk mendukung proyek
dekolonisasi. Dengan langkah ini, Islam Melayu dapat berkembang menjadi pusat keilmuan global yang
setara. Masa depan yang cerah bergantung pada implementasi konkret dari sintesis strategi ini (El-Sayed,
2024).

Dekolonisasi kurikulum di perguruan tinggi Islam Melayu memerlukan revisi mendalam terhadap
silabus yang masih didominasi perspektif Barat. Mata kuliah tentang sejarah Islam harus dimulai dari
kontribusi Nusantara sebelum membahas Timur Tengah sebagai pusat tunggal. Pengajaran bahasa Arab
Melayu dan Jawi perlu dihidupkan kembali sebagai bagian integral dari literasi klasik. Dosen harus dilatih
untuk mengintegrasikan kritik epistemik dalam setiap disiplin. Buku teks lokal yang berbasis worldview
tauhid harus dikembangkan secara masif. Penelitan mahasiswa diarahkan pada tema-tema yang
mereclaim narasi historis kawasan. Seminar rutin tentang neo-orientalisme menjadi wajib untuk
meningkatkan kesadaran kritis. Kerjasama dengan institusi di dunia Islam lain dapat memperkaya tanpa
dominasi Barat. Evaluasi kurikulum secara berkala memastikan progres dekolonisasi. Langkah ini akan

menghasilkan lulusan yang percaya diri dengan identitas epistemik sendiri (Esposito & Kalin, 2021).

Peran media dan platform digital dalam melawan neo-orientalisme menjadi semakin krusial di era
informasi saat ini. Intelektual Melayu perlu aktif membangun counter-narrative melalui podcast, video,
dan artikel online. Konten yang menyoroti keberhasilan historis Islam Nusantara dapat menjangkau

audiens global. Kolaborasi dengan influencer Muslim untuk menyebarkan perspektif autentik.
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Penggunaan bahasa Inggris dan lokal secara paralel memperluas reach. Algoritma media sosial harus
dimanfaatkan untuk amplifikasi suara alternatif. Komunitas online yang fokus pada diskursus dekolonisasi
perlu dibentuk. Moderasi konten yang bias menjadi tanggung jawab bersama. Pendidikan literasi digital
bagi umat menjadi prioritas. Dengan cara ini, ruang publik digital dapat direbut kembali dari hegemoni
narasi Barat (Gleave, 2023).

Pembangunan arsip digital warisan Islam Melayu merupakan langkah strategis untuk preservasi
dan aksesibilitas pengetahuan lokal. Manuskrip kuno dari berbagai pesantren dan istana perlu
didigitalisasi secara sistematis. Platform open access regional dapat dibangun untuk berbagi sumber
primer. Kolaborasi antara perpustakaan nasional Indonesia dan Malaysia menjadi model awal. Metadata
yang kaya memudahkan pencarian oleh peneliti muda. Pelatihan filologi digital bagi generasi baru.
Integrasi dengan teknologi Al untuk transliterasi otomatis. Proteksi hak cipta sambil mempromosikan
akses bebas. Proyek ini akan melemahkan ketergantungan pada arsip kolonial Eropa. Akhirnya, alam

Melayu memiliki database sendiri yang komprehensif (Hallag, 2022).

Etika penelitian dalam kajian Islam Melayu harus direorientasi pada prinsip adab dan amanah ilmu.
Peneliti tidak boleh lagi menerima pendanaan yang datang dengan agenda tersembunyi. Transparansi
metodologi menjadi syarat mutlak publikasi. Kolaborasi harus berbasis kesetaraan bukan hierarki.
Publikasi di jurnal lokal dan regional diprioritaskan sebelum internasional. Peer review internal diperkuat
untuk standar tinggi. Penghindaran plagiarisme konsep dari tradisi lain tanpa kredit. Tanggung jawab
sosial iimuwan terhadap umat menjadi ukuran keberhasilan. Kode etik bersama untuk institusi keilmuan

Melayu. Dengan demikian, integritas epistemik dapat terjaga sepenuhnya (Hashas, 2021).

Pengembangan ekonomi Islam berbasis prinsip tauhid dapat menjadi aplikasi praktis dari resistensi
epistemik. Model perbankan syariah yang benar-benar adil tanpa imitasi ribawi Barat. Usaha kecil
menengah Muslim didukung melalui wakaf produktif. Kritik terhadap kapitalisme neoliberal dari perspektif
falah. Pendidikan kewirausahaan Islam di sekolah dan universitas. Jaringan perdagangan regional yang
halal dan berkelanjutan. Inovasi fintech syariah yang berbasis etika. Penolakan terhadap spekulasi yang
merugikan umat. Contoh Malaysia dan Indonesia dapat saling melengkapi. Ekonomi ini menjadi bukti

nyata alternatif peradaban (Hassan, 2024).

Isu lingkungan dalam Islam Melayu dapat dikembangkan sebagai counter terhadap eksploitasi
modernitas Barat. Konsep khalifah fil ard menjadi dasar ekologi Islam. Fatwa-fatwa tentang pelestarian
hutan dan laut dari ulama lokal. Gerakan eco-pesantren dan eco-masjid di kedua negara. Kritik terhadap
industri yang destruktif dari perspektif rahmah. Kolaborasi dengan masyarakat adat yang harmonis

dengan alam. Pendidikan lingkungan berbasis ayat kauniyah. Kampanye global dari alam Melayu tentang
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Islam dan sustainability. Model ini menawarkan solusi holistik bagi krisis iklim. Implementasi nyata akan

memperkuat kredibilitas epistemik (Hoelzl, 2023).

Dialog antaragama di tingkat grassroot menjadi kekuatan unik Islam Melayu dalam menghadapi
narasi konflik peradaban. Tradisi kerukunan di desa-desa plural Indonesia sebagai contoh hidup. Forum
dialog di Malaysia yang inklusif terhadap semua agama. Pendidikan toleransi sejak dini di sekolah.
Penolakan terhadap politik identitas yang memecah belah. Ulama dan pendeta bekerjasama dalam isu
sosial. Media yang mempromosikan cerita harmoni. Model ini diekspor ke wilayah konflik lain. Pengakuan
internasional atas kontribusi perdamaian. Dengan demikian, Islam Melayu menjadi mercusuar kerukunan
global (Igbal, 2025).

Revitalisasi seni dan budaya Islam Melayu sebagai ekspresi worldview tauhid yang kreatif. Wayang
kulit dan tari zapin diislamkan kembali dengan makna spiritual. Kaligrafi kontemporer yang inovatif tapi
beradab. Sastra Melayu modern yang kaya nilai Islam. Festival seni Islam regional tahunan. Pendidikan
seni di pesantren dan sekolah Islam. Penolakan terhadap seni dekaden Barat. Promosi seniman Muslim
di panggung global. Warisan ini memperkaya identitas tanpa isolasi. Seni menjadi media dakwah yang
lembut tapi kuat (Jackson, 2020).

Penguatan peran perempuan dalam keilmuan Islam Melayu sebagai bagian dari keadilan tauhid.
Akses pendidikan tinggi bagi santriwati tanpa diskriminasi. Publikasi karya ulama perempuan klasik dan
kontemporer. Forum khatibah dan muballighah yang masif. Kritik terhadap patriarki budaya bukan Islam.
Model nyai pesantren sebagai pemimpin intelektual. Partisipasi dalam diskursus figih dan tafsir. Jaringan
perempuan Muslim regional. Kontribusi mereka memperkaya dekolonisasi. Perempuan menjadi agen

perubahan utama (Kersten, 2022).

Isu kesehatan mental dalam komunitas Muslim Melayu ditangani melalui pendekatan ruhani dan
psikologi Islam. Konsep tazkiyatun nafs sebagai terapi jiwa. Integrasi rugyah dengan konseling modern
yang halal. Pesantren sebagai pusat penyembuhan holistik. Kritik terhadap psikologi sekuler yang
materialis. Komunitas dukungan berbasis masjid. Pendidikan pencegahan stres dari perspektif sabar dan
tawakal. Kolaborasi dengan profesional kesehatan Muslim. Model ini menawarkan alternatif

penyembuhan autentik. Kesehatan jiwa menjadi bagian dari adab hidup (Khan, 2023).

Pembangunan teknologi informasi syariah yang berbasis etika Islam Melayu. Aplikasi Al-Quran
dan hadis dengan tafsir lokal. Platform e-learning pesantren online. Fintech halal yang transparan. Kritik
terhadap big data yang invasi privasi. Al yang diawasi oleh prinsip tauhid. Kolaborasi startup Muslim
kedua negara. Inovasi tanpa melanggar adab digital. Teknologi ini mendukung dakwah global. Islam

Melayu memimpin revolusi digital halal (Kuru, 2021).
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Revival tasawuf kontemporer sebagai penawar materialisme di alam Melayu. Tarekat yang adaptif
dengan zaman tanpa kehilangan esensi. Majelis dzikir yang inklusif bagi pemuda. Kritik terhadap Sufisme
komersial. Integrasi tasawuf dengan aktivisme sosial. Ulama sufi sebagai pembimbing spiritual modern.
Penyebaran ajaran Ibn Arabi dan al-Ghazali lokal. Tasawuf menjadi jalan tengah antara formalisme dan
liberalisme. Spiritualitas ini memperkuat ketahanan umat. Revival ini menjadi harapan kebangkitan batin
(Massad, 2024).

Pendidikan anak usia dini berbasis Islam Melayu yang holistik dan menyenangkan. PAUD dengan
cerita nabi dan wali lokal. Permainan yang mengajarkan akhlak dan adab. Orang tua dilatih sebagai
pendidik pertama. Kurikulum yang integrasikan iptek dengan imtak sejak dini. Penolakan terhadap
pendidikan sekuler yang memisahkan agama. Model RA dan TK Islam yang berkualitas. Anak-anak
tumbuh dengan cinta tauhid alami. Generasi emas lahir dari fondasi kuat ini. Pendidikan dini menjadi

investasi jangka panjang (Mir-Hosseini, 2022).

Visi akhir bagi Islam Melayu adalah terwujudnya masyarakat madani yang beradab dan rahmah di
seluruh alam. Negara yang adil tanpa tirani atau anarki. Ekonomi yang berkelanjutan dan merata. Budaya
yang kaya dan autentik. Spiritualitas yang mendalam tapi inklusif. Pendidikan yang membebaskan jiwa
dan akal. Dialog yang membangun bukan memecah. Kontribusi global tanpa kehilangan jati diri.
Peradaban alternatif yang menginspirasi dunia. Dengan ikhtiar bersama, visi ini akan terwujud

sepenuhnya (Moosa, 2023).

PENUTUP

Simpulan
Neo-orientalisme sebagai wajah baru kolonialisme epistemik terus berusaha mengobjekkan Islam
Melayu melalui narasi marginalitas, esensialisme, dan hegemoni diskursus global yang menyamar
sebagai universalisme liberal. Namun, respons intelektual dari tokoh-tokoh Indonesia dan Malaysia
menunjukkan ketahanan luar biasa dalam menghadapi ancaman ini, dengan strategi yang beragam mulai
dari akomodasi kritis hingga resistensi radikal. Perbedaan antara pendekatan Indonesia yang lebih
fleksibel dan Malaysia yang lebih struktural justru menjadi kekuatan yang saling melengkapi, menciptakan

dinamika epistemik unik di alam Melayu.

Strategi akomodasi, negosiasi, dan resistensi yang dikembangkan para intelektual tidak hanya
bertahan melawan hegemoni Barat, tetapi juga aktif membangun subjektivitas Islam Melayu sebagai aktor
sejarah dan peradaban. Islam Melayu terbukti bukan anti-modernitas, melainkan mampu mengislamkan
modernitas secara kreatif tanpa kehilangan esensi tauhid dan adab. Sintesis dari ketiga strategi ini

menghasilkan model peradaban alternatif yang toleran, kosmopolitan, dan progresif, yang berpotensi
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menjadi inspirasi bagi dunia Islam secara keseluruhan.

Pada akhirnya, kajian komparatif ini menyimpulkan bahwa masa depan keilmuan Islam Melayu
bergantung pada kemampuan umat untuk terus mengintegrasikan warisan intelektual ini dengan
tantangan kontemporer. Dekolonisasi pengetahuan bukan lagi pilihan, melainkan keharusan untuk
mencapai kemandirian epistemik sejati. Dengan fondasi historis yang kuat dan respons yang resilien,
alam Melayu memiliki potensi besar untuk bangkit sebagai pusat peradaban Islam global yang mandiri
dan berpengaruh.

Saran
Untuk mempercepat proses dekolonisasi, institusi pendidikan tinggi di Indonesia dan Malaysia
perlu segera merevisi kurikulum dengan memprioritaskan kanon keilmuan lokal dan regional sebelum
referensi Barat. Pengajaran bahasa klasik seperti Arab Melayu dan Jawi harus dihidupkan kembali,
disertai pelatihan filologi digital bagi generasi muda. Kolaborasi antaruniversitas di alam Melayu harus

ditingkatkan untuk membangun jaringan riset mandiri tanpa mediasi hegemonik.

Pemerintah dan organisasi masyarakat sipil di kedua negara disarankan untuk meningkatkan
pendanaan riset domestik yang fokus pada tema-tema dekolonisasi dan rekonstruksi narasi historis.
Pembangunan arsip digital terintegrasi serta platform publikasi regional dengan standar internasional
menjadi prioritas mendesak. Penolakan terhadap hibah eksternal yang mengandung agenda tersembunyi

harus menjadi kebijakan tegas di semua institusi keilmuan.

Generasi muda intelektual dan ulama perlu aktif membangun kehadiran di ruang digital untuk
menyebarkan counter-narrative autentik tentang Islam Melayu. Pembentukan komunitas online, produksi
konten multimedia, dan literasi kritis terhadap algoritma media sosial harus menjadi bagian dari
pendidikan formal dan nonformal. Dengan ikhtiar bersama dari semua pihak, visi peradaban alternatif

Islam Melayu yang berdaulat dapat terwujud dalam waktu dekat.
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